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RINGKASAN  

STRATEGI BERTAHAN HIDUP PETANI RAWA LEBAK SAAT MUSIM 
HUJAN DI KECAMATAN PEMULUTAN KABUPATEN OGAN ILIR 

(STUDI DI DESA MUARA BARU) 
Penelitian ini mengkaji tentang strategi bertahan hidup petani rawa lebak saat 

musim hujan di Desa Muara Baru Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi bertahan 

hidup petani rawa lebak dalam memenuhi kebutuhan hidup saat lahan terendam 

banjir. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori mekanisme 

survival dari James C. Scott. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 

petani Desa Muara Baru adalah dengan menerapkan tiga konsep Scott, yaitu 

dengan melakukan: 1) mengikat sabuk lebih kencang, dengan cara mengurangi 

konsumsi makanan atau menghemat untuk belanja makanan 2) mencari alternative 

subsistensi, seperti mencari pekerjaan lain, 3) dan mencari relasi atau jaringan 

sosial, seperti meminta pertolongan kepada tetangga atau kerabat saat mengalami 

kesulitan. 

Kata kunci: Strategi bertahan hidup, petani rawa lebak 
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SUMMARY  

SURVIVAL STRATEGIES OF SWAMP LEBAK FARMERS DURING THE 
RAIN SEASON IN PEMULUTAN DISTRICT OGAN ILIR REGENCY 

(STUDY IN MUARA BARU VILLAGE) 
 

This study examines the survival strategies of swamp farmers during the rainy 
season in Muara Baru Village, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. The 
purpose of this study was to find out how the strategy of survival of the Lebak 
swamp farmers in meeting their daily needs when the land was flooded. The 
method used in this research is descriptive qualitative. Data collection techniques 
used by researchers are observation, interviews and documentation. This study 
used namely the theory of survival mechanisms from James C. Scott. The result of 
this stu apply 

consumption or saving on food shopping, 2) looking for alternative subsistence, 
such as looking for another job, 3) and looking for relationships or social 
networks, such as asking neighbors or relatives for help when experiencing 
difficulties. 
 
Keywords: Survival strategy, Lebak swamp farmers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan strategis bagi 

struktur pembangunan perekonomian negara dan petani merupakan tombak dari 

struktur pembangunan pertanian tersebut. Pembangunan dalam sektor pertanian 

selain dilihat dari aspek ekonomi juga dilihat dari aspek sosial, kelembagaan, 

teknologi dan aspek lainnya (Pangestuti dan Widyanto, 2015). Hasil dari 

pembangunan pertanian yaitu perubahan-perubahan, seperti 1) dalam susunan 

kekuatan, masyarakat, 2) dalam produksi, produktifitas dan pendapatan, 3) dalam 

alat-alat dan proses produksi, 4) dalam tujuan ekonomi dari subsisten komersial, 

5) dalam corak sosial (Hadisapoetro, 1973). 

Keberagaman usaha pertanian akan memiliki dampak dan pengaruh yang 

bervariasi terhadap kehidupan masyarakat. Perbedaan skala usaha, jenis pertanian, 

sistem pertanian yang diterapkan, dan lainnya akan mengakibatkan perbedaan 

kehidupan yang terjadi di  masyarakat. Perbedaan jenis tanaman juga menjadi 

faktor yang mempengaruhi perbedaan pendapatan yang mendukung pola 

kehidupan masyarakat yang selanjutnya akan mempengaruhi strategi masyarakat 

untuk bertahan hidup dan memperbaiki kondisi hidupnya (Pangestuti dan 

Widyanto, 2015). Petani harus memiliki startegi agar subsistensi dapat tetap 

dipertahankan, strategi tersebut menurut Scott (dalam LP3ES, 1981) dinamakan 

dengan mekanisme survival. Mekanisme survival terdapat 3 cara yang 

dikemukakan oleh Scott, yaitu 1) mengikat sabuk lebih kencang, 2) alternatif 

subsistensi, dan 3) menggunakan relasi atau jaringan.  

Lahan rawa lebak merupakan zona ketiga yang terletak makin ke hulu sungai, 

yaitu mendekati atau berada pada daerah aliran sungai (DAS) bagian tengah 

(Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian, 2006). 

Pada bagian ini pengaruh pasang surut sungai tidak ada lagi, namun berganti 

dengan pengaruh sungai yang sangat dominan, yaitu banjir besar yang secara 

periodik menggenangi wilayah selama musim hujan. Banjir tahunan selalu terjadi 
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akibat tingginya curah hujan dan volume air sungai sangat besar. Lahan rawa 

lebak berada di posisi kanan dan kiri, pada dataran banjir sungai, atau merupakan 

wilayah luas persambungan antara dataran banjir dua anak sungai. 

Pemanfaatan lahan rawa lebak untuk pertanian telah banyak dilakukan di 

berbagai daerah. Pemanfaatan lahan rawa lebak untuk pertanian memiliki potensi 

namun terdapat juga kendala, seperti lahan yang masih marginal dan berpengaruh 

pada tingkat kesuburan, peralihan musim/cuaca dan curah hujan. Tindakan 

manusia juga mempengaruhi, seperti pembukaan/reklamasi lahan serta tipologi 

yang menonjol ialah kekeringan di musim kemarau dan kebanjiran di musim 

penghujan. 

Kondisi lahan yang marginal dengan tingkat kesuburan rendah membuat 

produktivitas tanaman padi menjadi rendah, mengakibatkan kebutuhan pangan 

keluarga petani belum terpenuhi seutuhnya. Selain itu, tipologi lahan yang hanya 

dapat dilakukan satu musim tanam pertahun menambah keadaan petani semakin 

sulit. Disisi lain, petani juga harus menghadapi adanya gagal panen, serangan 

hama dan kebanjiran disaat musim penghujan datang. 

Perkiraan musim hujan terjadi pada Oktober-Maret (BMKG, 2019), dimana 

hal ini mempengaruhi keberlangsungan kegunaan lahan rawa lebak yang terdapat 

di desa Muara Baru. Hujan mengakibatkan air sungai meluap dan menyebabkan 

banjir. Banjir yang menggenangi lahan rawa lebak menyebabkan kesulitan petani 

yang bercocok tanam. Lahan yang digenangi air terlalu lama dapat menyebabkan 

tanaman padi rusak, seperti membusuknya batang padi. 

Desa Muara Baru merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan 

Pemulutan  Kabupaten Ogan Ilir dengan jumlah penduduk 774 jiwa (BPS Ogan 

Ilir, 2018). Dengan pekerjaan yang beragam, seperti petani, pedagang, pegawai 

negeri sipil (PNS), dan buruh. Mayoritas penduduk di desa Muara Baru berprofesi 

sebagai petani. Hal ini disebabkan desa Muara Baru masih banyak dikelilingi oleh 

lahan pertanian dan masih adanya budaya dari keluarga untuk ke generasi yang 

selanjutnya. Namun pekerjaan di Desa Muara Baru didominasi oleh Petani 

sebanyak 219 kemudian disusul jasa sebanyak 39 dan wiraswasta sebanyak 39 

(BPS Ogan Ilir ; 2019). Seperti yang terdapat  pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 1.1 JumIah Penduduk Desa Muara Baru berdasarkan Mata Pencaharian 

No.  Mata Pencaharian JumIah Persentase (%) 
1. Petani 219 64,98 
2. PNS 7 2,08 
3. Jasa 39 11,58 
4. Wiraswasta 35 10,38 
5. Pedagang 8 2,37 
6. DII 29 8,61 

 TotaI 337 100 
Sumber : BPS Ogan Iiir, 2019 

Pertanian merupakan mata pencaharian pokok yang ada di pedesaan. 

Sedangkan, petani adalah orang yang melakukan kegiatan bercocok tanam hasil 

bumi atau memelihara ternak dengan tujuan untuk memperoleh kehidupan dari 

kegiatan yang dilakukannya tersebut (Rodjak, 2002:15). Berdasarkan hasil 

obeservasi yang didapat petani di Desa Muara Baru selain menanam padi juga 

pelihara ternak ayam buras dan ayam kampung hal ini juga diperkuat dengan hasil 

pendataan pemerintah Kecamatan Pemulutan dengan hasil ternak ayam buras atau 

ayam kampung sebanyak 315, dan itik atau mentok sebanyak 112 (BPS Ogan Ilir ; 

2018). 

Kondisi lahan yang terdapat di Desa Muara Baru adalah lahan rawa lebak. 

Petani di Desa Muara Baru hanya bercocok tanam satu kali dalam satu periode. 

Sulitnya petani melakukan aktivitas bercocok tanam tentunya mempengaruhi 

kebutuhan hidup keluarga petani. Petani harus mencari alternatif lain demi 

terpenuhnya kebutuhan hidup sehari-hari. Pada masa petani tidak dapat bertani, 

mereka harus memikirkan cara lain untuk mendapatkan penghasilan agar 

keberlangsungan hidup terjamin. Tidak adanya modal serta kurangnya 

pengetahuan menyebabkan petani ketergantungan pada situasi iklim. Pada titik 

inilah petani mulai memikirkan cara untuk bertahan hidup. Bagaimana dalam 

keluarga dapat terpenuhi kebutuhan hidup, seperti kebutuhan kesehatan, 

pendidikan dan lain sebagainya pada saat musim hujan. 

Sukirno (2013:5), menyarakan bahwa kebutuhan merupakan suatu keperluan 

manusia untuk memperoleh barang dan jasa. Dengan kata lain bahwa kebutuhan  

dapat juga dikatakan sebagai suatu yang diperlukan manusia dalam bentuk barang 

dan jasa untuk mensejahterakan hidupnya, seperti kebutuhan dasar rumah tangga, 
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yakni kebutuhan sandang, pangan, tempat tinggal, pendidikan dan kesehatan. 

Sedangkan, rumah tangga adalah suatu kumpulan dari masyarakat terkecil yang 

terdiri dari pasangan suami istri, anak-anak, mertua dan sebagainya yang sah 

setelah akad nikah atau perkawinan, sesuai dengan ajaran agama dan undang-

undang (Bakri, 1993 dalam Sumantri 2019). 

Kebutuhan rumah tangga adalah suatu kepentingan yang dapat berupa barang 

atau jasa dengan tujuan untuk mensejahterakan keluarga yang tinggal an menetap 

pada rumah tertentu. Keluarga/rumah tangga memerlukan penghasilan untuk 

mencukupi kebutuhan hidup. Pada masyarakat desa Muara Baru yang 

menggantungkan hidupnya pada sector pertanian mengalami kendala dalam 

memenuhi kebutuhan hidup keluarga disaat musim hujan tiba.  

Menurut Ibh salah satu petani di Desa Muara Baru mengatakan bahwa Untuk 

mencukupi kebutuhan sehari-hari selama musim hujan beliau mencari ikan di 

sungai dekat rumah atau mencari di rawa-rawa. Hasil tangkapan ikan yang masih 

segar kemudian dijual oleh istri beliau yang kemudian hasilnya dapat digunakan 

untuk membeli kebutuhan yang Iain. 

Petani di desa Muara Baru mencukupi kebutuhan hidupnya dengan menanam 

padi. Hasil dari menanam padi tersebut kemudian digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga. Kebutuhan hidup yang harus dipenuhi, antara lain 

kebutuhan pangan, kebutuhan sandang, kebutuhan papan, kebutuhan kesehatan 

dan kebutuhan pendidikan. Kebutuhan pangan wajib dipenuhi oleh keluarga 

karena merupakan kebutuhan yang paling dasar. Setiap petani harus bisa 

memenuhi kebutuhan makanan keluarga mereka karena jika tidak akan sulit bagi 

mereka untuk tetap bertahan hidup. Makanan yang harus terpenuhi, antara lain 

makanan pokok yang termaksud beras dan lauk pauk seperti ikan dan sayuran. 

Kebutuhan sandang termaksud kebutuhan yang wajib dipenuhi oleh petani. 

Kebutuhan sandang merupakan kebutuhan petani terhadap pakaian, para petani 

harus bisa memenuhi kebutuhan pakaian keluarganya karena pakaian merupakan 

simbol manusia sebagai mahluk yang berbudaya. Kebutuhan pakaian yang 

diperlukan oleh masing-masing keluarga petani terdiri dari pakaian kerja, pakaian 

ibadah, pakaian untuk berpergian serta palengkapnya seperti sandal, sepatu dan 
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lain-lain. Kebutuhan papan juga kebutuhan wajib yang harus dipenuhi oleh petani. 

Kebutuhan papan atau perumahan merupakan kebutuhan keluarga petani untuk 

memiliki tempat tinggal atau rumah. Para petani harus bisa memberikan tempat 

tinggal yang layak pada keluarganya, agar mampu melindungi keluarganya dari 

cuaca panas maupun hujan. 

Kebutuhan kesehatan merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi ketika 

seseorang sedang sakit, para petani harus bisa memenuhi kebutuhan kesehatan 

ketika dirinya atau anggota keluarganya sedang sakit, sedangkan untuk 

pendidikan anaknya para petani harus bisa memenuhi kebutuhan dasar pendidikan 

anaknya seperti seragam sekolah, tas sekolah, sepatu, buku, alat tulis, uang saku 

serta iuran untuk sekolah seperti SPP dan uang gedung. 

Pada saat musim hujan, pendapatan petani desa Muara Baru mengalami 

penurunan bahkan tidak mendapat pemasukan dari hasil pertanian. Untuk 

memenuhi kebutuhan hidup keluarga, mereka harus memikirkan cara untuk 

mendapatkan uang agar kebutuhan tercukupi. Dengan demikian, peneliti tertarik 

untuk meneliti bagaimana cara petani rawa lebak demi memenuhi kebutuhan 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi bertahan hidup 

petani rawa lebak saat musim hujan di Desa Muara baru Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi bertahan 

hidup petani rawa lebak di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir pada saat 

musim hujan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk 
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a. Untuk mengetahui strategi petani dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga. 

b. Untuk mengetahui usaha yang dilakukan petani desa Muara Baru untuk 

mendapatkan uang saat lahan rawa lebak terendam banjir. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan 

permasalahan-permasalahan strategi bertahan hidup petani rawa lebak di masa 

yang akan datang, serta dapat membantu untuk pengembangan ilmu pengetahuan, 

misalnya sosiologi pedesaan. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Dalam manfaat praktis ini: 

1. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi terhadap petani secara 

umum mengenai strategi bertahan hidup yang tepat saat musim hujan 

tiba agar hal-hal yang mengancam keberlangsungan hidup petani dapat 

diantisipasi. 

2. Bagi para pembaca harapannya adalah dapat memahami secara luas 

bagaimana strategi bertahan hidup petani yang selalu mengalami 

kesulitan. 
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